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MOTTO 
 
اًميِلْسَت اوُمِّلَسَو  ِهْيَلَع اوُّلَص اوُنَمآ  َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي   ۚ  ِّيِبَّنلا ىَلَع َنوُّلَصُي ُهَتَكِئَلََمَو َهَّللا َّنِإ 
 
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya.
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Tim Ma‟had Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an, Al-Qur‟an Al-Quddus, (Kudus: Mubarokatan 
Thoyyiban, 2015), hlm. 425. 
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1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Bā‟ B Be 
ت Tā‟ T Te 
ث Śā‟ Ś Es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح Hā‟ H Ha (dengan titik diatas) 
خ Khā‟ Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik diatas) 
ر Rā‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sīn S Es 
ش Syīn Sy Es dan Ye 
ص Sād S} Es (dengan titik di bawah) 
ض D{a>d D{ De (dengan titik di bawah) 
ط T{a>‟ T{ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Z{a>‟ Z{ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‟Ayn „ Koma terbalik (diatas) 
غ Gayn G Ge 
ف Fa>‟ F Ef 
ق Qa>f Q Qi 
ك Ka>f K Ka 
ل La>m L El 
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م Mi>m M Em 
ن Nu>n N En 
و Waw W We 
ه Ha>‟ H Ha 
ء „ „ Apostrof 
ي Ya> Y Ye 
 
2. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap 
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ةّدع Ditulis „iddah 
 
3. Ta>Marbu>tah diakhir kata 
a. Ditulis dengan h.  
ةمكح Ditulis H{ikmah 
ةيسج Ditulis Jizyah 
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 
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رطفنا ةبكز Ditulis zaka>tul-fit{ri 
 
4. Vokal Pendek 
---  َ---  Fath{ah Ditulis A 
---  َ---  Kasrah Ditulis I 
---  َ---  D{ammah Ditulis U 
 
5. Vokal panjang 
1 Fath{ah+ alif 
ةيهه بج 
Ditulis 
a> 
ja>hiliyah 
2 Fath{ah+ ya>‟ mati Ditulis a> 
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يسىت tansa> 
3 Fath{ah+ ya>‟mati 
ميرك 
Ditulis 
i> 
kari>m 
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ضورف 
Ditulis 
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furu>d{ 
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10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 
pengucapannya 
ضورفنا ىوذ Ditulis z|awi> al-furu>d{ 
ةىسنا مها Ditulis ahl al-sunnah 
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Tradisi Pembacaan Shalawatul Qur’an di Pondok Pesantren Mafatihul Huda 
Padaherang kab. Pangandaran 
Umi Hukmiati 
NIM: 1522501034 
Email: umihukmiati@yahoo.co.id 
Abstrak 
Pesantren sebagai sebuah lembaga yang biasanya terdapat sebuah tradisi-
tradisi religius. Tradisi masing-masing pesantren pada umumnya terdapat 
kesamaan, tetapi ada juga yang berbeda. Perbedaan itulah yang menjadi ciri khas 
kehidupan di Pesantren. Salah satunya ialah tradisi pembacaan shalawatul Qur‟an 
di Pondok Pesantren Mafatihul Huda Padaherang. Tradisi tersebut memiliki 
sebuah keunikan tersendiri yaitu memadukan shalawat dengan potongan ayat-ayat 
al-Qur‟an. Berbeda dengan pesantren lainnya yang lebih sering menggunakan 
shalawat pada umunya, meski berbagai variasi shalawat yang berbeda-beda. 
Berangkat dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti serta mengkaji 
tradisi tersebut.  Persoalan yang akan dikaji dalam penelitian adalah bagaimana 
praktik dan pemaknaan santri terhadap shalawatul Qur‟an di Pondok Pesantren 
Mafatihul Huda Padaherang? 
Penelitian ini termasuk field Research merupakan sebuah penelitian 
lapangan. Data diperoleh melalui wawancara dan tulisan-tulisan yang berbicara 
tentang penelitian ini. Selanjutnya dianalisis dengan mereduksi dan 
mengklarifikasi data. Teori Karl Mannheim yang akan digunakan oleh peneliti 
dalam mengkaji penelitian ini yaitu dalam tiga macam makna yang ditawarkan 
oleh Mannheim yakni Objektif, Ekspresif, dan Dokumenter. Dalam hal ini penulis 
akan menerapkan teori tersebut dalam tradisi Shalawatul Qur‟an yang telah 
berlangsung di Pondok Pesantren Mafatihul Huda. 
Penulisan ini menunjukkan bahwa pemaknaan santri terhadap shalawatul 
Qur‟an ialah sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta 
dengan bertujuan untuk terkabulnya hajat mereka dan sebagai tambahan amalan 
kebaikan. Dengan demikian, makna yang terkandung dalam shalawatul Qur‟an 
dapat dikategorikan pada tiga bagian makna sebagaimana dikemukakan oleh Karl 
Mainheim. Ketiga makna tersebut dipaparkan menurut santri secara umum dapat 
menunjukkan pada suatu makna obyektif yang sama yaitu sebagai santri 
memandang tradisi pembaacaan shalawaatul Qur‟an ini sebagai suatu kewajiban 
dan rutinitas yang harus dilaksanakan. Selanjutnya makna ekspresif dapat 
disimpulkan bahwa beberapa santri merasa nyaman, dan merasakan kesan 
tersendiri yang mungkin tidak dapat diungkapkan. Kemudian Makna dokumenter 
ini di peroleh dengan melihat pengamalan shalawat dan al-Qur‟an terhadap 
konteks sosial yang seringkali tersembunyi. 
Kata kunci: Shalawat, Qur‟an, Pesantren, dan Makna. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Tradisi merupakan aspek kebudayaan yang tidak hanya diterapkan dalam 
kehidupan, tetapi terus menerus diwariskan, baik berupa tata nilai, cara berfikir 
dan perilaku. Karena itu pola pikir serta tata nilai yang diperoleh dari warisan 
masa lalu disebut tradisi.
2
 Seperti halnya tradisi Shalawatul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Padaherang, yang merupakan bagian dari sebuah elemen kebudayaan. 
Shalawatul Qur‟an merupakan praktek pengamalan ibadah yang 
didalamnya terkandung bacaan shalawat dan beberapa ayat-ayat al-Qur‟an pilihan 
yang sudah tersusun. Sholawat juga bisa diartikan sebagai sebuah doa atau 
ungkapan sebagai bukti cinta kita terhadap Rasululloh Saw. Karena beliaulah 
kekasih yang pantas kita tempatkan di dalam cinta kita setelah cinta kepada Alloh 
Swt. Karena pada dasarnya sudah dijelaskan bahwa Alloh Swt. Dan para 
malaikat-Nya juga bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Qur‟an Surah Al-Ahzab ayat 56 yang berbunyi: 
 ِّبَِّنلا ىَلَع َنوُّلَصُي ُوَتَكِئَلََمَو َوَّللا َّنِإ  ۚ  َُّيأ َاياًميِلْسَت اوُمِّلَسَو ِوْيَلَع اوُّلَص اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه 
 
 
 
                                                             
2
 Silihah Sari Rahayu, “Tradisi Nerbang di Pondok Pesantren Suryalaya”, dalam Jurnal 
Latifah, Volume 2, No. 2, Juli 2018, hlm. 6. 
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Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.
3
 
 
Tidak ada balasan yang setimpal untuk kita persembahkan kepada 
Rasulullah Saw., yang telah berjuang menegakan agama, sehingga Islam bisa jaya 
di muka bumi ini. Karena itu, kita hanya  bisa mengamalkan ajarannya dan 
memperbanyak membaca shalawat kepadanya. Ini yang menjadi esensi kenapa 
orang cinta dengan shalawat.
4
 Namun yang akan penulis singgung disini bukan 
hanya shalawat saja melainkan sebuah perpaduan antara shalawat dan Qur‟an. 
Sebagaimana shalawat dan Qur‟an ialah sebuah amalan yang biasa dibaca bahkan 
di hafal oleh orang-orang Islam.  
Al-Qur‟an yang secara harfiah berarti “bacaan yang sempurna”, 
merupakan nama pilihan yang sangat tepat, karena tidak ada suatu bacaan apapun 
sejak manusia lima ribu tahun yang silam mengenal baca-tulis dapat menandingi 
keindahan al-Qur‟an. Hal ini dikarenakan keotentikan al-Qur‟an merupakan suatu 
jaminan yang Allah Swt janjikan kepada umat Nabi Muhammad Saw. Pembacaan 
al-Qur‟an adakalanya dibaca oleh perorangan ataupun dibaca berkelompok. Ada 
yang mengkhususkan membaca surat tertentu dan dalam waktu tertentu.
5
 Pada 
dasarnya, kita semua diperintahkan untuk berusaha memahami tafsir al-Qur‟an 
dengan cara mempelajari arti kosakatanya, sebab diturunkannya (asbabun nuzul) 
                                                             
3
 Tim Ma‟had Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an, Al-Qur‟an Al-Quddus, (Kudus: Mubarokatan 
Thoyyiban, 2015), hlm. 425. 
 
4
 Ahmad Albab, Pesan Nabi dalam Mimpi Orang-orang Saleh, (Yogyakarta: Semesta 
Hikmah, 2013), hlm. 28. 
 
5
 M. Ofik Taufikur Rohman Firdaus, “Tradisi Mujahadah Pembacaan Al-Qur‟an Sebagai 
Wirid di Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon”, dalam Jurnal 
Diya al-afkar, Vol. 4 No. 01 Juni 2016, hlm. 150. 
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hikmah-hikmah dan maksud dari suatu ayat al-Qur‟an, serta mengamalkan pesan-
pesan al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari.6 Sebagaimana dalam hadis 
dikatakan Mu‟adz bin Hani‟; 
 يفنلحا نانع نب صفح نىثدح ،يرثك بىا نب يىيح انثدح ،دادش نب برح انثدح ،ئناى نب ذاعم انثدح
 نا هيرخ رثكيو ينطايشلا هرجتهو ةكئلَلما هرضتحو ولىا ىلع عستيل تيبلا نا :لوقي ناك ةريرى ابا نا
 ،نأرقلا ويف أركي أرقي لا نا هيرخ لقيو ينطايشلا هرضتحو ةكئلَلما هرجتهو ولىا ىلع قيضيل تيبلا ناو
.نأرقلا ويف 
Artinya: Mu‟adz bin Hani menceritakan kepada kami, Yahya Ibnu Abu 
Katsir menceritakan kepada kami, Hafs bin Giyats Al Hanafi 
menceritakan kepadaku, bahwa Abu Huraira pernah berkata, 
“Sesungguhnya rumah akan terasa luas bagi penghuninya, para 
malaikat akan mendatanginya, para syetan akan menjauhinya 
dan kebaikan akan banyak jika Al-Qur‟an dibaca di dalamnya. 
Sesungguhnya rumah akan terasa sempit bagi penghuninya, para 
malaikat akan menjauhinya, para syetan akan mendatanginya 
dan kebaikan akan berkurang jika di dalamnya tidak dibacakan 
Al-Qur‟an.7 
 
Shalawat adalah doa keselamatan dan salam penghormatan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Shalawat ada dua macam, yaitu: Pertama, Shalawat 
Ma‟tsurah. Kedua, Shalawat Ghairu Ma‟tsurah. Shalawat Ma‟tsurah merupakan 
shalawat yang dibuat oleh Rasululloah saw sendiri, baik kalimahnya, cara 
membacanya, waktu-waktunya serta fadilahnya. Contohnya, Allahummah shalli 
„ala muhammadinnabiyi al-umiyi wa a;la alihi wa as-salim atau allahumma shalli 
„alaa muhammadin „abdika warasuulika nabiyyil ummiyyi. Sedangkan shalawat 
Ghairu Ma‟tsurah, yaitu shalawat yang dibuat oleh selain Nabi Muhammad, 
seperti Shalawat Munjiyat yang disusun oleh Syeikh Abdul Qadir Jailani, 
                                                             
6
 Ibrahim Eldeeb, be a Living Qur‟an; Petunjuk Praktis Penerapan Ayat-ayat al-Qur‟an 
dalam Kehidupan Sehari-hari, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), hlm. 159. 
 
7
 Imam Darimi, Sunan Ad-Darimi, terj. Ahmad Hotib,hadis ke-3309,  (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2007), hlm. 943. 
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Shalawat Fatih oleh Syaikh Ahmad at-Tijami, Shalawat Badar, Shalawat Nariyah 
dan yang lainnya.
8
 
Dalam studi al-Qur‟an dan Tafsir terdapat kajian living Qur‟an yang mana 
di dalamnya ada sebuah tradisi-tradisi yang biasa dilakukan oleh masyarakat atau 
ormas dan lembaga-lembaga yang menjadikannya rutinan sebuah tradisi yang 
berkaitan dengan al-Qur‟an, yakni al-Qur‟an yang hidup di tengah-tengah 
masyarakat yang biasa di sebut dengan living Qur‟an. 
Living Qur‟an juga dapat diartikan sebagai “fenomena yang hidup di 
tengah masyarakat Muslim terkait dengan al-Qur‟an ini sebagai objek studinya”. 
Oleh karena itu, kajian tentang Living Qur‟an dapat diartikan sebagai kajian 
tentang “berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran al-Qur‟an atau 
keberadaan al-Qur‟an di sebuah komunitas Muslim tertentu”. Dengan pengertian 
seperti ini, maka “dalam bentuknya yang paling sederhana The Living Qur‟an 
pada dasarnya sudah sama tuanya dengan al-Qur‟an itu sendiri. Dengan bahasa 
yang sederhana, dapat dikatakan bahwa Living Qur‟an adalah interaksi, asumsi, 
justifikasi, dan perilaku masyarakat yang didapat dari teks-teks Al-Qur‟an.9 Oleh 
karena itu, penulis menghubungkan Living Qur‟an ini dengan kehidupan al-
Qur‟an yang berada di sebuah pesantren atau disebut Living Qur‟an Pesantren 
yang mana di pesantren tersebut terdapat suatu tradisi yang bersumber dari ayat-
                                                             
8
 Kholid Mawardi, “Shalawatan: Pembelajaran Akhlak Kalangan Tradisionalis”, dalam 
Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, Vol. 14, No. 3, Sep-Des 2009, hlm. 3-4. 
 
9
 Moh. Muhtador, “Pemaknaan Ayat Al-Qur‟an Dalam Mujahadah: Studi Living Qur‟an 
di PP Al-Munawwir Krapyak Komplek Al-Kandiyas”, dalam Jurnal Penelitian, Vol. 8, No. 1, 
Februari 2014, hlm. 97. 
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ayat al-Qur‟an yang dihidupkan sejak adanya pesantren sebagai salah satu amalan 
para santri di Pondok Pesantren yaitu Pondok Pesantren Mafatihul Huda. 
Pondok Pesantren Mafatihul Huda merupakan lembaga pendidikan yang 
terdiri dari santri SMP, santri MA, dan santri salaf (yang hanya mondok saja). 
Salah satu ciri khas dari pondok pesantren Mafatihul Huda ialah adanya tradisi 
pembacaan shalawatul Qur‟an. Pesantren ini merupakan pesantren tahfizul 
Qur‟an dan madrasah diniyah yang mengkaji kitab-kitab kuning yang masih 
mempertahankan kesalafannya. Hal ini terbukti dengan diterapkannya beberapa 
peraturan yang bercirikan pesantren salaf, seperti gaya busana,wirid, tata 
kramanya, dan sebagainya. Selain itu, pendiri ponok pesantren ini yaitu Romo 
Kyai H. Misbahul Munir adalah tokoh yang disegani dan terkenal oleh 
masyarakat. Beliau juga sebagai mursyid Thoriqoh Qoiriyyah Wan 
Naqsabaniyyah.  
Menurut pengamatan penulis, pesantren ini ialah satu-satunya pesantren 
yang mentradisikan shalawatul Qur‟an khususnya di daerah Jawa Barat 
sebagaimana yang penulis ketahui, karena kebetulan teks dari shalawatul Qur‟an 
itu sendiri disusun langsung oleh pengasuh pondok pesantren Mafatihul Huda. 
Tradisi Shalawatul Qur‟an yang biasa dibaca di Pondok Pesantren Mafatihul 
Huda Padaherang sangat jarang ditemukan pesantren-pesantren lainnya, karena 
tradisi pembacaan tersebut sudah lama sejak berdirinya pesantren. Santri maupun 
orang-orang yang pernah nyantri di pesantren tersebut pasti pernah memiliki kitab 
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anwa‟ul khoirot10. Tradisi pembacaan tersebut sudah tidak asing lagi bagi 
masyarakat sekitar pesantren. Karena setiap kali bangun pagi mereka mendengar 
langsung dari speker masjid yang di setiap harinya, dilantutkan oleh para santri 
khususnya yang bertugas mengimami dan memegang speaker. Tradisi tersebut 
dibacakan sebelum adzan shubuh tiba atau pada waktu tahajud, para santri 
berkumpul untuk melaksanakan pembacaan tersebut. Namun untuk tempatnya 
antara santri putra dan putri dibedakan. Putra di tempatkan di masjid, sedangkan 
santri putri di mushola putri. Pelaksanaan shalawatul Qur‟an tersebut diikuti oleh 
santri, kegiatan tersebut berlangsung atas kesadaran masing-masing santri yang 
hendak melaksanakan tahajud, dan di wajibkan pada malam jum‟at ba‟da 
maghrib. 
Kegiatan pembacaan Shalawatul Qur‟an di Pondok Pesantren Mafatihul 
Huda Padaherang ini memiliki sebuah keunikan tersendiri yaitu memadukan 
shalawat dengan potongan ayat-ayat al-Qur‟an. Berbeda dengan pesantren lainnya 
yang lebih sering menggunakan shalawat pada umunya, meski berbagai variasi 
shalawat yang berbeda-beda. 
Berangkat dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti serta 
mengkaji tradisi tersebut. Dengan demikian penulis mengangkat judul Skripsi 
yaitu: Tradisi Pembacaan Shalawatul Qur‟an Di Pondok Pesantren Mafatihul 
Huda Padaherang Kabupaten Pangandaran. 
                                                             
10 Kitab kecil yang wajib dimiliki oleh setiap santri, bahkan yang edisi revisi seperti buku 
saku. Di dalamnya berisikan urutan pembacaan sholawatul qur‟an mulai dari tawasul sampai doa, 
didalamnya terkandung  30 urutan shalawatul Qur‟an, keseluruhan shalawatnya sama, namun 
ayat-ayat al-Qur‟annya berbeda sesuai dengan yang dituju dalam masing-masing nomornya yang 
terdapat dalam kitab Anwa‟ul Khairat Karya Romo K.H Misbahul Munir. (Asy-Syaikh Misbahul 
Munir, Anwa‟ul Khoirot, Padaherang: perc. ZAKIA, 2018. Pondok Pesantren Mafatihul Huda). 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di dalam latar belakang masalah di atas, permasalahan-
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi pembacaan shalawatul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Mafatihul Huda Padaherang? 
2. Bagaimana pemaknaan santri terhadap tradisi pembacaan shalawatul Qur‟an 
di Pondok Pesantren Mafatihul Huda Padaherang? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, dalam penelitian dan 
penulisan skripsi ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi pembacaan shalawat Qur‟an di Pondok 
Pesantren Mafatihul Huda Padaherang. 
b. Untuk mengetahui pemaknaan santri terhadap pengamalan shalawat Qur‟an 
di Pondok Pesantren Mafatihul Huda Padaherang. 
2. Manfaat penelitian 
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Hal tersebut bisa bersifat 
teoritis, dan praktis. Untuk penelitian kualitatif, manfaat penelitian lebih bersifat 
teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak menolak manfaat 
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praktisnya untuk memecahkan masalah.
11
 Dengan demikian, kegunaan 
penelitian ini yaitu: 
a. Manfaat Teoritis 
Sebagai tambahan pengetahuan di bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, 
khususnya kajian Living Qur‟an dan sebagai salah satu contoh bentuk penelitian 
lapangan yang mengkaji fenomena di masyarakat atau lembaga-lembaga 
pendidikan formal maupun non formal seperti pesantren, yang terkait dengan 
respon santri terhadap praktik pembacaan Shalawatul Qur‟an yang dijadikan 
sebagai tradisi dalam kehidupan santri pada waktu tertentu di Pondok Pesantren 
Mafatihul Huda Padaherang. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya membaca shalawat dan al-Qur‟an, serta menjadikan 
motivasi khususnya bagi para santri Pondok Pesantren Mafatihul Huda 
Padaherang agar semakin menmbuhkan cinta terhadap al-Qur‟an dan shalawat 
baik dalam membaca, memahami, maupun mengaplikasikannya dalam 
kehidupan.  
 
D. Telaah Pustaka 
Sejauh penelusuran penulis, belum ada karya yang secara spesifik 
membahas tentang tradisi Shalawat Qur‟an. Akan tetapi ada beberapa karya tulis 
                                                             
11
 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2015), hlm. 291. 
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yang memiliki relevansi dengan penelitian yang penulis susun meski tidak 
secara menyeluruh menjelaskan mengenai tradisi shalawat Qur‟an. 
Pertama, Artikel Wildana Wargadinata Dosen Sastra Arab Fakultas 
Humaniora UIN Maulana Malik Ibrahim yang berjudul “Tradisi Pembacaan 
Shalawat Dan Mada‟ih Masyarakat Malang, Jawa Timur.”12 Dalam karya tulis 
ini dipaparkan bagaimana tradisi pembacaan shalawat dan mada‟ih dalam 
berbagai kegiatan, mulai dari upacara siklus kehidupan seperti tasyakuran 
perkawinan, tasyakuran menempati rumah baru, tingkeban, babaran, aqiqahan 
dan khitanan, sampai dengan upacara lainnya. Bedanya dengan skripsi ini yaitu 
dalam tradisi pembacaan shalawatannya itu sebagaimana yang biasa di 
tradisikan di pondok pesantren Mafatihul Huda Padaherang dan bukan dengan 
Mada‟ih melainkan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Kedua, Artikel Solihah Sari Rahayu mahasiswi IAI Latifah Mubarokiyah 
Suryalaya yang berjudul “Tradisi Nerbang di Pondok Pesantren Suryalaya.”13 
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa dalam tradisi Nerbang terdapat tiga unsur 
yang melekat dan menjadi ciri kekhasan tersendiri, yakni tradisi membacakan 
shalawat Barzanji, tradisi tabuhan al-Atterbangnya, dan tradisi menyanyikan 
shalawatnya. Perbedaan dengan skripsi yang akan disusun ini yaitu bacaan 
shalawatnya serta tidak adanya tabuhan yang mengiringi dalam menyanyikan 
shalawatnya. Namun persamaannya yaitu sebagai sebuah tradisi yang sudah 
turun temurun dilakukan dari berdirinya pesantren hingga sekarang. 
                                                             
12
 Wildana Wargadinata, “Tradisi Pembacaan Shalawat dan Mada‟ih Masyarakat Malang, 
Jawa Timur” dalam Jurnal Humanika. Vol 1, No. 1, Januari-Juni 2016. 
 
13
 Silihah Sari Rahayu, “Tradisi Nerbang di Pondok Pesantren Suryalaya”, dalam Jurnal 
Latifah, Volume 2, No. 2, Juli 2018. 
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Ketiga, Skripsi Agus Sunarya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Fakultas Adab dan Ilmu Budaya yang berjudul “Tradisi Shalawat 
Kuntulan di Kampung Nglanjaran, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman.”14 dalam 
skripsi ini membahas sesuatu yang melatarbelakangi munculnya tradisi Shalawat 
Kuntulan, upaya masyarakat Kampung Nglanjaran untuk melestarikan tradisi 
Shalawatan Kuntulan terutama pada generasi muda, kemudian yang terakhir itu 
membahas bentuk fungsi dan nilai budaya jawa dan Islam. Bedanya dengan 
skripsi yang akan penulis teliti yaitu mengenai pandangan santri dan tradisi yang 
dipraktikannya, selain itu, shalawat yang dibacakan dan tempatnya pun berbeda. 
Dari beberapa sumber yang telah di sebutkan di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa belum ada penelitan yang membahas tentang shalawatul 
Qur‟an. Oleh Karena itu penelitian ini layak untuk diangkat dan dilanjutkan. 
 
E. Kerangka Teori 
 Dalam mengkaji praktik pembacaan shalawatul Qur‟an dalam sebuah 
tradisi di Pondok Pesantren Mafatihul Huda Padaherang ini peneliti dalam 
mengungkap makna dan praktik pembacaan tersebut menggunakan teori sosiologi 
pengetahuan yang ditawarkan oleh Karl Mannheim. 
Karl Mannheim berfikir bahwa sosiologi pengetahuan dan perelatifan 
kebenaran mengikutinya menjadi mungkin hanya ketika terjadi pergolakan sosial 
masyarakat yang menghadapi beberapa pandangan dalam lingkungan kehidupan 
                                                             
14
 Agus Sunarya, “Tradisi Shalawat Kuntulan di Kampung Nglanjaran, Sardonoharjo, 
Ngaglik, Sleman.” Skripsi, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2015. 
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mereka.
15
 Teori Karl Mannheim yang akan digunakan oleh peneliti dalam 
mengkaji penelitian ini yaitu dalam tiga macam makna yang ditawarkan oleh 
Mannheim yakni Objektif, Ekspresif, dan Dokumenter. Dalam hal ini penulis 
akan menerapkan teori tersebut dalam tradisi Shalawatul Qur‟an yang telah 
berlangsung di Pondok Pesantren Mafatihul Huda. 
 Karl Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk oleh dua 
dimensi, perilaku (behaviour) dan makna (meaning). Oleh karena itu, untuk 
memahami tindakan social harus mengkaji antara lain: a) perilaku eksternal, di 
sini metode ilmiah tentu dapat diterapkan, dan b) makna perilaku, di sini 
pendekatan hermeneutika diperlukan. Mannheim membedakan  antara tiga macam 
makna yang terdapat dalam tindakan social. Yakni, Pertama, Makna obyektif 
yaitu makna yang ditentukan oleh konteks social di mana tindakan berlangsung. 
Kedua, Makna ekspresive, yaitu makna yang diatributkan pada tindakan oleh actor 
(pelaku tindakan). Dan, Ketiga, Makna documenter, yaitu makna yang actor 
seringkali tersembunyi, mengekspresikan aspek yang menunjuk pada kebudayaan 
secara keseluruhan.
16
 
 Prinsip dasar yang pertama dari sosiologi pengetahuan Karl Mannheim 
adalah bahwa tidak ada cara berfikir (mode of thought) yang dapat dipahami jika 
asal-usul sosialnya belum diklarifikasi. Ide-ide dibangkitkan sebagai perjuangan 
rakyat dengan isu-isu penting dalam masyarakat mereka, dan makna serta sumber 
                                                             
15
 Gregrory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1999), hlm. 12. 
 
16
 Gregrory Baum, Agama dalam… , hlm. 15. 
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ide-ide tersebut tidak bisa dipahami secara semestinya jika seseorang tidak 
mendapatkan penjelasan tentang dasar sosial mereka.
17
 
 Tradisi pembacaan shalawatul qur‟an merupakan salah satu tindakan 
social, karena dalam praktiknya tidak hanya dilakukan secara individu, akan tetapi 
dilakukan secara bersama-sama dan dimaksudkan untuk orang lain juga. Serta 
tidak hanya untuk dirinya sendiri, melainkan untuk seluruh umat Muslim yang 
masih hidup maupun yang telah meninggal. 
 
F. Metode Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitiannya sebagaimana penulis akan meneliti sebuah 
penelitian yang merupakan penelitian lapangan (Field Research), yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti secara langsung ke lapangan 
yang telah ditentukan sebagai objek penelitian. Kemudian metode yang akan 
digunakan penulis ialah kualitatif, sebagaimana metode penelitian ini 
digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam skripsi ini adalah Pondok Pesantren 
Mafatihul Huda Padaherang yang merupakan lembaga pendidikan sekolah dan 
kepesantrenan di Jl. Paledah No. 26, Desa. Karangpawitan, kec. Padaherang, 
kab. Pangandaran, prov. Jawa Barat. Penulis memilih lokasi ini karena Pondok 
tersebut ialah tempat dimana penulis pernah menimba ilmu disana, selain itu 
                                                             
17 Gregrory Baum, Agama dalam… , hlm. 8. 
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juga pesantren tersebut sudah melahirkan alumni yang berasal dari berbagai 
pelosok nusantara. Pesantren ini juga masih mempertahankan nilai salafnya 
sampai saat ini. 
3. Sumber Data  
Dalam penelitian ini, penulis menngunakan sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
18
 Sumber data primer di dapat dari 
hasil wawancara di Pondok Pesantren Mafatihul Huda, baik ke pengasuh, 
pengurus, maupun kepada para santri, untuk mendapatkan informasi terkait 
dengan pembacaan shalawatul Qur‟an, tentang bagaimana pandangan atau 
makna menurut mereka terhadap tradisi tersebut. 
Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain atau lewat dokumen.
19
 Misalnya, berbagai referensi yang sesuai dengan 
tema penelitiannya, seperti; jurnal, buku-buku, skripsi, artikel, dan lain-lain 
yang berfungsi sebagai data untuk kelengkapan sebuah penelitian. 
4. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penulisan, karena dalam hal ini seorang penulis harus pandai dan terampil 
dalam mengumpulkan suatu data sehingga menghasilkan suatu informasi 
yang  valid.  Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 
                                                             
18
 Tim FUAH, Panduan Penulisan Skripsi, (Purwokerto: Fakultas Ushuluddin, Adab dan 
Humaniora, 2017), hlm. 15. 
 
19
 Tim FUAH, Panduan Penulisan…, hlm. 15.  
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untuk memperoleh data yang diperlukan. Terdapat tiga macam teknik 
pengumpulan data yang penulis gunakan, yaitu: 
1. Observasi  
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian.
20
 Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejal alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
21
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar  informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu.
22
 Digunakannya wawancara dalam penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan data yang benar dan akurat. Jenis wawancara yang 
penulis gunakan adalah wawancara terstruktur yaitu pewawancara 
menentukan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. 
Adapun wawancara ini akan diajukan kepada para santri pondok pesantren 
dan beberapa alumni pondok pesantren Mafatihul Huda tersebut. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara memperoleh 
data yang terdapat dalam dokumen-dokumen, majalah, buku-buku, catatan 
                                                             
20
 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogykarta:Teras,2011), hlm.84 
 
21
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, kualitatif R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015) ,hlm. 145. 
 
22
 Sugiyono, Metode Penelitian…  , hlm.317 
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harian, agenda dan lain-lain.
23
 Dalam pengertian lain, dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, karya-karya monumental dari seseorang.
24
 
5. Analisis Data 
Penulis menggunakan analisis data Miles an Huberman, yaitu 
batasan ala proses analisis data mencangkup tiga sub proses, yaitu reduksi 
data, displai data, dan verifikasi data. 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang diperlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui 
diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori 
yang signifikan.
25
 
2. Displai data 
Setelah data direuksi maka langkah selanjutnya adalah 
menisplaykan data. dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan 
                                                             
23
 Moh. Nasir, Metode Penelitian  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm.206 
 
24
 Sugiyono, Metode Penelitian… , hlm. 240. 
 
25 Sugiyono, Metode Penelitian… , hlm. 249. 
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“yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dngan menisplaykan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berasarkan apa yang telah dipahami.
26
 
3. Verifikasi data 
Langkah Ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih  bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengupulkan data, maka 
kesimpulan yang  dikemukakan merupakan kesimpulan yang kreibel.  
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi umum, yang 
bertujuan, memberi petunjuk kepeda pembaca mengenai permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini. Untuk memperoleh gambaran yang utuh 
dan kemudahan mengenai skripsi ini, maka penyusun mendeskripsikan 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
1. Bab I : Berisi pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 
                                                             
26 Sugiyono, Metode Penelitian… , hlm. 249. 
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landasan teori, metode penelitian, metode pengolahan data, dan sistem 
pembahasan. 
2. Bab II : Berkaitan dengan makna shalawat dan Qur‟an serta membahas 
perihal bagaimana pelaksanaan tradisi pembacaan shalawat Qur‟an di 
Pondok Pesantren Mafatihul Huda Padaherang. 
3. Bab III :Berisi tentang Profil Pondok Pesantren serta gambaran umum 
Pondok Pesantren dan pemaparan untuk menjawab rumusan masalah, 
mengenai pemaknaan santri terhadap tradisi Shalawat Qur‟an di Pondok 
Pesantren Mafatihul Huda. 
4. Bab IV : Penutup, Bab ini merupakan kesimpulan. Kesimpulan tersebut 
menjelaskan tentang hasil penelitian, saran-saran dan rekomendasi akhir 
dari penelitian. 
5. Daftar Pustaka dan data dari hasil observasi maupun wawancara. 
6. Lampiran-lampiran. Dalam lampiran berisikan bukti surat izin penelitian, 
surat keterangan penelitian, foto-foto (dokumentasi) dari lapangan 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
  
 18 
 
BAB IV 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Setelah penulis melakukan kajian Living Qur‟an terhadap tradisi 
pembacaan Shalawatul Qur‟an di Pondok Pesantren Mafatihul Huda 
Padaherang dapat diambil kesimpulan dari pembahasan yang telah 
dipaparkan peneliti pada bab-bab sebelumnya dan juga berdasarkan 
analisis yang dilakukan, berdasarkan fakta dan data yang diperoleh penulis 
selama penelitian yang ada kaitannya dengan tradisi tersebut, maka 
terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prosesi pembacaan shalawatul Qur‟an ini dilaksanakan setiap hari 
yakni pada waktu tahajud dan setiap malam jum‟at setelah maghrib. 
Dalam shalawatul Qur‟an terdapat 30 bacaan shalawat dan Qur‟an 
didalamnya terkandung potongan beberapat ayat dan surat yang 
berbeda-beda, seperti; Al-Baqoroh, Ali „Imron, Al-Ahzab, Al-Mu‟min, 
Luqman, Az-Zumar, An-Nazi‟at, Ibrahim, Al-An‟am, Al-Kahfi, Al-
Faathir, An-Nisa, An-Najm, dan pada bagian terakhir yaitu Ayat 
Kursiy. Prosesi pembacaan Shalawatul Qur‟an tersebut yaitu di awali 
dengan membaca al-Fatihah yang dipimpin oleh lurah atau santri yang 
bertugas. Pembacaan al-Fatihah ini sebagai tawasul atau hadarah 
kepada Rasulullah SAW dan kepada leluhur. Kemudian setelah 
membaca al-Fatihah, yaitu membaca surat-surat wajib yakni Yasin, 
Tabarak (AL-Mulk), dan Al-Waqi‟ah. Adapun pola pembacaan 
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Shalawatul Qur‟an dalam tradisi ini dibaca secara individu. Setelah 
masing-masing santri selesai, maka dilanjutkan dengan membaca 
Asma‟ul Husna, dilanjut dengan Tahlil, dan yang terakhir doa, yang 
dipimpin oleh santri yang bertugas. 
2. Adapun makna yang dimaksud dalam tradisi pembacaan shalawatul 
Qur‟an di Pondok Pesantren Mafatihul Huda berdasarkan teori 
Sosiologi Pengetahuan Karl Mannhein yang meliputi tiga kategori 
makna yaitu makna objektif, makna ekspresif, dan makna documenter. 
Apabila Ketiga makna tersebut dipaparkan menurut santri secara 
umum dapat menunjukkan pada suatu makna obyektif yang sama yaitu 
sebagai santri memandang tradisi pembaacaan shalawaatul Qur‟an ini 
sebagai suatu kewajiban dan rutinitas yang harus dilaksanakan. Tradisi 
shalawatul Qur‟an ini menjadi suatu pembiasaan yang dijadikan 
amalan santri Pondok Pesantren Mafatihul Huda. Selanjutnya makna 
ekspresif dari para santri secara umum memiliki perbedaan yang 
beraneka ragam. Sebagian santri beranggapan bahwa tradisi shalawatul 
Qur‟an tersebut mempunyai makna yang menunjukkan makna praktis 
sebagai bentuk pembelajaran bagi para santri sepeti meningkatkan 
daya ingat, khususnya bagi santri tahfidz karena kebetulan potongan-
potongan ayat yang didalamnya ada yang sudah dihafalnya. Selain itu 
juga untuk melatih konsentrasi atau kekhusyuan dalam beribadah, dan 
meningkatkan kekompakkan dan kebersamaan dalam hal kebaikan. 
Kemudian yang terakhir makna documenter dari tradisi ini dapat 
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diketahui bahwa makna ini yaitu makna yang tersirat atau makna 
tersembunyi yang secara tidak disadari bahwa tradisi pembacaan 
shalawatul Qur‟an ini bisa menjadi suatu kebudayaan menyeluruh 
terutama bagi budaya santri. Adapun mengenai asal-usul pengetahuan 
dari tradisi pembacaan Shalawatul Qur‟an tersebut secara kontekstual 
adalah dilihat dari latar belakang pendidikan pengasuh atau yang 
mengadakan adanya tradisi tersebut yakni Romo K.H. Misbahul Munir 
yang mendapat ijazah dari gurunya untuk membaca shalawatul Qur‟an. 
Sedangkan asal-usul secara Normatif dari tradisi ini terdapat beberapa 
riwayat yang menjelaskan tentang fadhilah atau keutamaan membaca 
shalawat dan Qur‟an. 
B. Rekomendasi  
Setelah penulis melakukan penelitian tentang kajian Living Qur‟an 
terkait dengan tradisi pembacaan shalawatul Qur‟an di Pondok Pesantren 
Mafatihul Huda Padaherang, maka penulis memberikan rekomendasi-
rekomendasi yang diharapkan dapat membantu para peneliti selanjutnya 
dalam proses penelitian yang hendak dilakukan, selain bagi calon peneliti 
selanjutnya dapat bermanfaat juga bagi para pengkaji living Qur‟an 
khususnya dan para pembaca pada umumnya. 
1. Dalam proses penelitian ini, peneliti harus melakukan observasi 
mendalam di lokasi penelitian, hal ini agar mendapat memperoleh data 
yang akurat dan factual. 
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2. Dalam penelitian lapangan, seorang peneliti harus benar-benar 
mempersiapkan mental untuk terjun ke obyek yang akan ditelitinya. 
3. Dalam suatu penelitian living Qur‟an untuk mengetahui sebuah makna 
dari suatu kebudayaan yang merupakan praktik dalam kehidupan 
sehari-hari, harus memiliki teori yang tepat agar bisa di terapkan dalam 
sebuah penelitian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk 
membaca sebuah kebudayaan social terutama budaya santri bagi 
peneliti living Qur‟an di Pesantren. 
4. Menjalin hubungan yang baik dengan dosen pembimbing, sebagai 
pengarah dan pengevaluasi mengenai apa yang telah dilakukan 
dilapangan. 
5. Membangun hubungan baik dengan para subyek penelitian guna 
kelancaran penelitian. 
Dalam penelitian ini tentunya masih sangat jauh dari 
kesempurnaan, pastinya masih banyak kekurangan dan kekhilafan di 
dalamnya. Maka dari itu, kritik-konstruktif sangat peneliti harapkan dalam 
rangka perbaikan skripsi ini. 
Demikianlah peneliti persembahkan karya kecil ini semoga bisa 
menjadi washilah bagi peneliti agar mendapat ampunan dan pertolongan 
Alloh Swt., di dunia maupun kelak di akhirat, serta dapat memberi 
manfaat bagi peneliti maupun para pembaca. 
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